BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari asuhan yang telah dilakukan pada Ny. R di

PMB Bidan E Kabupaten Cianjur, dapat ditarik kesimpulan :

1. Asuhan kehamilan sudah dilaksanakan sesuai dengan manajemen
kebidanan. Status gizi ibu obesitas tetapi kenaikan berat badan ibu dalam
batas normal sehingga permasalahan dapat diatasi.

2. Asuhan persalinan sudah dilaksanakan sesuai dengan manajemen
kebidanan. Ibu mengalami laserasi derajat 1 dan permasalahan dapat
diatasi.

3. Asuhan nifas sudah dilaksanakan sesuai dengan manajemen kebidanan.
Tidak ada permasalahan yang ditemukan

4. Asuhan pada bayi baru lahir dilaksanakan sesuai dengan manajemen
kebidanan. Tidak ada permasalahan yang ditemukan.

5. Terdapat kesenjangan selama melakukan asuhan kebidanan
komprehensif. Pemberian antibiotik diberikan pada klien pasca

persalinan.
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B. Saran

1.

2.

Asuhan Kehamilan

Selama memberikan asuhan kehamilan masih terdapat kekurangan atau
keterbatasan dalam pemberian asuhan yang sebetulnya masih dapat
diperbaiki dan dimaksimalkan. Masih kurangnya kolaborasi interprofesi
dalam memberikan asuhan kebidanan komprehensif. Dengan adanya
kolaborasi interprofesi diharapkan tujuan dari asuhan yang diberikan dapat
lebih maksimal dan dapat mencegah, meningkatkan, dan mendeteksi
secara dini permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi kepala klien
selama masa kehamilan sampai masa nifas dan bayi baru lahir.

Asuhan Nifas

Selama memberikan asuhan nifas masih terdapat kesenjangan antar teori
dengan praktik yang terjadi selama memberikan asuhan kebidanan
komrpehensif yaitu dengan adanya pemberian antibiotik kepada klien
dengan laserasi derajat 1. Mengacu kepada hal tersebut maka masih
kurangnya penerapan asuhan sesuai dengan evidence base dalam asuhan
kebidanan komprehensif karena masih ada perilaku pemberian antibiotik
secara rutin kepada ibu pascasalin. Dengan meningkatkan pemahaman
mengenai pemberian asuhan sesuai dengan evidence base diharapkan

intervensi yang tidak sesuai dengan kebutuhan klien dapat ditiadakan.
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